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ABSTRAK

Penelitian tentang Struktur dan Komposisi Pohon di Hutan kawasan Rimbo
Puliah Kenagarian Simanau Kecamatan Tigo Lorah Kabupaten Solek telah dilakukan
dari bulan Febroari sampai bulan Juni 2008 dengan menggunakan metoda titik
perempatan. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan jarak rata-rata pohon adalah
3,25 m, jumlah individu dalam satu hektar adalah 947, Komposisi jenis pohon adalah
200 individu dengan 18 famili dan 52 jenis. Famili vang paling banyak ditemukan
adalah Dipterocarpaceac, Jenis pohon yvang paling banyak ditemukan adalah Shorea
feprosuda MIQ). Milal penting tertinggl ditemukan pada Shorea leprosula (41,75 %)
dan yang terendah ditemukan pada Fices ardara (1,10 %),



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hutan tropika merupakan butan yang terletak antam 20" gars lintang utara dan 20 "'
garts linlang selalan berada i Amenka Tengah dan Selatan, Afrika Tengah dan Asia
Tengpara (Naughton and Wolf, 1990}, Selanjutnya Polunin (1990) mengemukakan
babwwa hutan tropik mempunyal kisaran tipe-tipe vepetasi vang luas mencakup
vegetasi paling lebat, rumit dan mudah berubah. Pada umumnya wilayah hutan hujan
tropis dicirtkan oleh adanya 2 musim dengan perbedaan vang jelas. vaitu musim
penghujan dan musim kemarau, Ciri lainnya adalah suhu dan kelembapan udara yang
tingel, demikian juga dengan curah hujan, sedangkon har hujan merta sepanjang
wahun (Walter, T9E1).

Luas kawasan hutan di Indonesia seluruhinya mencapai 140,94 juta Ha dengan
berbagar fungsi yaitu ; hutan lindung (30,7 Juia Ha). hutan suaka alam dan wisama
(18,8 Juta Ha), hutan produkst vang dikonversikan (26,6 Juta Ha) (Zubud. 200600,
Selanjurnya berdasarkan hasil penafsiran citra satefit Landsat 7 ETM= tabun 2{412-
2003, khusus di dalam kawasan hutan yaitu seluas 133,57 juta Ha, kondisi penutupan
lahannya adalah butan 8396 juta Ha {64 %), Non hutan 39,09 jula Ha (29 %) dan
tidak ada data £.32 juta Ha (7 %), Ini berari sebenarnva hanva sekitar 83,96 juia
Ha yang dapat dikatakan hutan darn kawasan hutan yang telah ditetapkan (Trwanto,
2006

Pengelolaan hutan tropiks sangat sukar dilakukan, kesukaran ini terutama
discbabkan oleh adanya kontradiksi dalam teor: dan prakiek pengelolasn, misalnyva
yang orienmasi pemelibaraan ckologt - konservasi berpendapar bahwa jenis-jenis

pohkon komersil dari hutan alam vang ditebang haros diregenerasikan, baik dengan
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permudaan  alam  mavpun  dengan  permudaan  buatan, tetapi  vang  orientasi
pemikirannya teknologi ekonomi menganggap bahwa hal it tidak perlu. Pertama .
dari segi teknis sukar dilaksanakan sehingga mungkin tidak ekonomis, kedua; karena
dengan kemajuan tekhnologi hampir semua jenis kayu dapat dimanfaatkan
(Soeriancgara, 1979).

Sumatera Barat memiliki kawasan hutan seluas 4.299.730 ha yanp terdin
dar hutan kenservasi seluas 399094 ha, hotan lindung zeluas 1.206.624 ha, hutan
produksi tetap seluas 5329707 ha, butan preduksi yang dapat dikonvers: seluas
437.737 ha dan vuk penggunaan lain seluas 849,124 ha (Kantor Wilayah Dep Hul
Sumbar, 1992). Sebagian besar hutan tersebul adalah hutan sekunder yang ditandai
dengan adanya bekas tebangan dan banvak dijumpai pohon pionic.

Magar Simanau berada di Kecamatan Tigo Lurah Kabupaten Solok yang
terdid daci tiga jorong vaitu Jorong Karang Putizh Jorong Pank Batu Jorong
Tanjuang Manjulai vang berada pada ketinggian 300 — 1200 m dpl. scdanghkan
Rimbo Puliah ketinggiannya 200 — 600 m dpl. Secars wopografis, nagan ini berupa
dacrah berbukil dan berlembab dan diapit oleh punggungan Bukit Pakotan 1258 m
dpl dan punggungan Bukit Ubat Mati 772 m dpl (WARS], 2008).

Luas hutan Simanau lebih kurang 100000 Ha berpotensi besar uniuk
bidliversity, Kondist geografis hutan masith menguntungkan. kalau dilibat bahwa
lokasi huran ini masih berhubunpan dengan hutan primer lainnya vang berada di
sebelah tengpara hutan stmanau.  Kawasan hutan primer vang lebih luas ini.
kemungkinan kswasan Bukit Bansan 11, mempunyai fuas tutupan hutan primer vang
lebih luas yang memanjang sampar Kabepaten Solok Selatan (WARSI, 2006).

Mpandang dan segi biodiversity hutan imi memilikl keanckaragaman jenis
yvang cukop baik. namun belum ada penelitian vang menjelaskan mengenat hal  m.,

baik itu penelitian tentang taksonom dart jenis-jents fumbuhan alaupun lentang
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komposisi dan struktur jenis pohon kawasan ini. Hutan Simanaw kbususnya Rimbo
Puliazh adalah hutan nagari vang suat ini dijadikan scbagai sumber bibit utama
merantih untuk kawasan Sumatera oleh Balai Penelitian Tanaman Hutan (BPTH)
Palembang. Kawasan ini sampai sekarang masih berstatus sebagal butan rakyat.
hertahannya  kawasan ini di karenakan masyarakat setempat  tidak bisa
memanfaatkannya untuk kegiatan vang sifatnya permanen, baik itu perladangan
ataupun pemukiman, karena lokasinya yang jauh dan daerah yang dijadikan
pemukiman sekarang, Tetapi beberapa tahun ke depan hal tersebut tidak akan
menjadi kendala untuk pemanfastan kawasan ini, karena teknologi yang semakin
maju «dan tingkat kebutuhan yang semakin tinggi akibat dari laju pertumbuhan
penduduk yang meningkat. Sangal disesalkan jika kawasan ini berubab fungsi
menjadi pusat  aktifitas masyarzkat baik itu berupa illegal logzing, perladangan.
pemukiman dan kegiatan lain yang sifatnya merusak, padabal kawasan in: sangat
berpotensi untuk pelestarian keanekaragaman hayati dimasa datang, ditambah lagi

tidak adanva data dan informasi apapun fentang kawasan ini,

Menpinpat hal distas, sangat perlu di lakukan penelitian tentang komposisi
dan stuktur jenis pohon dikawasan Rimbo Puliah ini. Dimana komposisi mesupakan
suatu kajian yang lebih menckankan pada jenis dan jumlah jems tumbuhan vang
membangun suaty komunitas, Sedangkan struktur adalah bentuk tata ruang dan
individu vang berada pada kawasan tertentu dengan memperhatikan bentuk tegakan

dan tingkatannyva serta tipe vegetasi meliputi elemen pokok dan sirukiur.



1.2 Perumusan Masalah

Dari uraian diatas dilthat berbagai permasalaban sehingoa pepelitian
sangat perlu dilakukan yaitn Bagaimana  Strukier dan Komposisi Jems Pohon di

hutan Rimbo Puliah Nagar Simanau Kee. Tigo Lurah Kab. Solok,

Tujuan Penelitian

Tujuan duri perelitian ini adalah untuk mengetahui Komposisi dan Strukiur Jenis
Pohon di hutan kawasan Rimbo Puliah Kenagarian Simanau Kee, Tigo Lurah Kab.
Solok. Komposisi meliputi jenis, sedangkan struktur meliputi kerapatan, frekuensi.

dominansi dan nila penting.

1.4 Manfast Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi para ekolog dan

ahli kehutanan dalam upava pelestarian dan perlindungan butan selanjutnya.



V. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang 1elah dilakukan terhadap struktur dan kewposisi pohon

di Hutan Rimbo Puliah Kenagarian Simanau Kecamatan Tigo Lurah dapat diambil
kesimpulan sebapas berikut

| Komposisi pohion yang didapatkan adakah sebanyak 18 famili dengan 52 jems

dari 200 individu Famili yang  mempunyai jenis  terbanyak  adalsh

Dipterocarpaceae, Jenis vang dominan adalah Shorea leprasulo yvang

berjumiab 17 individu

2: Famili yang Dominan adalah Dipterocarpacese (21,5 %) dan Lagmceas (0.8
o). Dan famil yang Co-dominan adalah Myraceze (19 %) dan Fagacesc
(18,5 %)

3, Kerpatan teinggl didapatkan pada jenis Shorea feprosula (80 49 Tnd/ha), dar

vang werendah pada jems Fious arefans (473 Indha) Nilai pentng tertingg
didapathan pada jenis Shorea (eprosde (41,75 %) dan yang terendak
didapatkan pada jenis Fiouy anelata (1,10 %), Kerapatan pohon adalah 946
Ind/ha.

= Tipe Hutan Kawasan Rimbo Pulish Kenagarian Simanay Kee. Tigo Lutah

Kab. Solok adalah Formas: hutan Dipteracapaceas campuran,
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